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SUMMARY

ANNA GUSTIANA. Colonization of Indigenous Arbuscular Mycorrhizae in Maize, 

Upland Rice and Long Bean in lmperata cylindrical-grown Ultisols Amended with 

Rock Phosphate (Supervised by SABARUDDIN and GTJNTUR M AL.I).

The objective of current research was to study the effect of Rock Phosphate 

colonization of indigenous mycorrhizae, P absorption, and growth of maize, 

upland rice and long bean in lmperata cyl indrical-grown ultisols.

The research was conducted from August 2003 to March 2004, using Split 

Plot Design. The Main plot was crop type (maize, upland rice and long bean); while 

the sub-plots was Rock Phosphate application rates (0, 25 and 50% of recommended 

rate of P fertilization).

The result of current study indicated that mycorrhizal colonization was not

on

affected by Rock Phosphate, and the most extensive colonization level was found on

Regardless of crop type (data proled over crop types), only hypal 

colonization was significantly correlated with P availability. Hyphal colonization 

was not significantly correlated with pH and P absorption by the three crops. 

Refressed over each crop, hyphal colonization showed a significant negative 

correlation with biomass dry weight of maize.

maize.



RINGKASAN

ANNA GUSTIANA. Kolonisasi Mikoriza Arbuskular Indigen pada Tanaman 

Jagung, Padi dan Kacang Panjang akibat Pemupukan Batuan Fosfat pada Ultisol asal 

Vegetasi Alang-alang. (Dibimbing oleh SABARUDDIN dan GUNTUR M ALI).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemupukan batuan 

fosfat terhadap kolonisasi Mikoriza Arbuskular Indigen, serapan P dan pertumbuhan 

tanaman jagung, padi dan kacang panjang pada Ultisol asal vegetasi alang-alang. 

Waktu pelaksanaannya dimulai dari bulan Agustus 2003 sampai dengan bulan Maret

2004.

Penelitian dilaksanakan menggunakan Rancangan Petak Terbagi yang terdiri 

dari petak utama yaitu jenis tanaman (Padi, Jagung dan Kacang Panjang) dan anak 

petak yaitu takaran pupuk P asal batuan Fosfat dengan 3 ulangan. Khusus untuk 

pupuk P, takaran yang digunakan adalah 0%, 25%, dan 50% dari kebutuhan pupuk P 

untuk masing-masing jenis tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolonisasi tidak dipengaruhi oleh 

takaran P dan kolonisasi paling ekstensif pada tanaman jagung. Kolonisasi hifa 

secara nyata berkorelasi negatif dengan P tersedia tanah sedangkan kolonisasi 

arbuskular dan vesikular tidak menunjukkan korelasi yang nyata dengan P tersedia 

tanah. Kolonisasi hifa tidak menunjukkan korelasi yang nyata dengan pH tanah dan 

serapan P pada ketiga jenis tanaman. Hasil penelitian ini juga menunjukkan korelasi 

negatif secara nyata antara kolonisasi hifa dengan bobot kering tanaman jagung.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

akan dimanfaatkan untukKebun percobaan Baturaja OKU yang 

pengembangan pertanian merupakan salah satu tanah yang termasuk ordo Ultisol dan 

bervegetasi alang-alang. Umumnya tanah ini mempunyai sifat fisik, kimia dan 

biologi yang kurang mendukung pertumbuhan tanaman. Nilai pH yang biasanya

rendah, serta kandungan unsur hara yang rendah merupakan kendala bagi

pertumbuhan tanaman (Fitriantin et ah, 2003).

Telah banyak upaya yang dilakukan untuk meningkatkan produktivitas

Untuk meningkatkan efisiensiUltisol, salah satunya dengan pemupukan.

pemupukan serta menghemat biaya, maka perlu dikembangkan bioteknologi tanah, 

yaitu salah satu contohnya dengan memanfaatkan Mikoriza Arbuskular (MA) yang 

merupakan simbiosis antara akar tanaman tingkat tinggi dan jamur

(Sieverding, 1991). Hasil penelitian Marsi dan Sabaruddin (2002) menunjukkan,
v

bahwa lahan kebun percobaan Baturaja OKU memiliki potensi kerapatan spora 

30 spora g'1 tanah dan ditinjau dari aspek kimiawi lahan ini mempunyai ketersediaan 

fosfor (P) yang rendah yaitu sekitar 14,43 mg P2Os kg'1.

Unsur P adalah unsur hara utama yang dapat diserap tanaman bermikoriza 

Selain itu P merupakan salah satu unsur hara esensial yang 

diperlukan dalam jumlah yang relatif banyak tetapi ketersediannya terutama pada 

tanah-tanah masam terbatas, sehingga seringkali menjadi pembatas utama dalam 

peningkatan produktivitas tanaman.

(Bolan, 1991).

1
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Perkembangan MA sangat tergantung dengan ketersediaan P di dalam tanah

dan jenis tanaman. Dilihat dari ketersediaan P tanah secara umum terdapat korelasi

tanaman. Padanegatif antara ketersediaan P dengan kolonisasi mikoriza pada akar 

tanah yang memiliki P tersedia tinggi maka tanaman yang diberi mikoriza dan tidak

Korelasi ketersediaan Pbermikoriza menunjukkan pertumbuhan yang relatif sama, 

dengan mikoriza terhadap pertumbuhan tanaman akan terlihat kontras pada tanah 

dengan P tersedia rendah (Mosse et ai, 1981).

Menurut Azizah dan Santoso (2001), bahwa ada hubungan antara persentase

infeksi MA dengan unsur hara P dimana hubungan ini akan terlihat lebih nyata pada

Hal ini sejalan dengan pendapat yangkondisi ketersediaan P yang rendah, 

dikemukakan Lu et al. (1994), bahwa kolonisasi mikoriza lebih tinggi pada akar 

dengan konsentrasi P yang rendah. Berdasarkan penelitian Kadir (1994), yang 

mendapatkan persentase aibuskular, vesikular dan hifa (78,85; 14,60 dan 93,57%) 

pada pemberian pupuk 40 mg P kg'1 dibandingkan dengan pemberian pupuk 80 mg P 

kg"1 dengan persentase arbuskular, vesikular dan hifa 71,99; 8,80 dan 89,00%.

Dilihat dari jenis tanaman, tanaman padi, jagung dan kacang panjang

merupakan jenis tanaman pangan yang dapat berasosiasi dengan MA 

(Marschner, 1990). Tanaman kacang panjang memiliki sistem perakaran yang lebih

dangkal dibandingkan dengan tanaman jagung dan padi sehingga tidak bisa

menembus lapisan bawah tanah (Koswara, 1983; Prasetyo, 2001 dan Rukmana,

1994). Dari uraian di atas maka dapat diasumsikan bahwa pada tanaman kacang

kacang panjang dapat mendukung pembentukan asosiasi MA lebih banyak 

dibandingkan dengan tanaman padi dan jagung.
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Berdasarkan uraian di atas dilakukan penelitian mengenai kolonisasi MA 

indigen pada perakaran tanaman jagung, padi dan kacang panjang akibat pemberian 

P berbagai takaran pupuk batuan fosfat pada Ultisoi asal vegetasi alang-alang.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemupukan Batuan

Fosfat terhadap kolonisasi Mikoriza Arbuskular indigen, serapan P dan pertumbuhan

tanaman jagung, padi dan kacang panjang pada Ultisoi asal vegetasi alang-alang.

C. Hipotesis

1. Diduga kolonisasi Mikoriza Arbuskular indigen pada tanaman jagung, padi dan

kacang panjang paling ekstensif jika dipupuk dengan pupuk P 25% takaran

anjuran.

2. Diduga kolonisasi Mikoriza Arbuskular indigen terbanyak terdapat pada

tanaman kacang panjang.
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